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ABSTRAK

PT. Mega Jaya Logam merupakan salah satu industri manufaktur yang berfokus pada bidang industri
pengecoran logam dan permesinan. Produk-produk yang dihasilkan pada industri ini antara lain berupa kursi
taman antik, manhole cover, tiang lampu antik, grill tangkapan air, dan masih banyak lagi. Dalam proses
pembuatan produknya, PT. Mega Jaya Logam menggunakan mesin tanur induksi untuk meleburkan logam yang
kemudian akan diikuti tahapan penuangan logam panas dalam cetakan. Pada bagian pencetakan pernah didapati
kecelakaan kerja yang dimana kecelakaan ini lebih tinggi dari beberapa departemen yang ada pada PT. Mega Jaya
Logam seperti terkena serpihan logam & terkena percikan logam panas yang berdampak terhadap para pekerja.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor penyebab kecelakaan serta mencari potensi dan risiko yang
didapat lalu memberikan bagaimana upaya pengendalian dengan metode Job Safety Analysis (JSA) agar
meminimalisir kecelakaan kerja di masa mendatang.

Kata kunci:, Bagian Pencetakan, Job Safety Analysis, Kecelakaan Kerja
ABSTRACT

PT. Mega Jaya Logam is a manufacturing industry focusing on metal casting and machining. The
products produced in this industry include antique garden chairs, manhole covers, antique lamp posts, catchment
grills, and many more. In the process of making its products, PT. Mega Jaya Logam uses an induction furnace
machine to melt the metal, followed by pouring the hot metal into the mould. In the printing department, work
accidents were found where these accidents were higher than several departments at PT. Mega Jaya Logam
seemed to have been hit by metal splinters & splashed with hot metal which impacted the workers. The purpose
of this research is to find out the factors that cause accidents and to look for the potential and risks that are
obtained and then provide how to control efforts using the Job Safety Analysis (JSA) method to minimize future
work accidents.

Keywords: Work Accident, Printing Section, Job Safety Analysis.

Pendahuluan

PT. Mega Jaya Logam merupakan salah satu industri manufaktur yang berfokus pada bidang industri
pengecoran logam dan permesinan. Produk-produk yang dihasilkan pada industri ini antara lain berupa kursi
taman antik, manhole cover, tiang lampu antik, grill tangkapan air, dan masih banyak lagi. Dalam proses
pembuatan produksinya, setiap karyawan tentu saja diwajibkan mematuhi K3 yang berlaku diperusahaan salah
satunya mematuhi peraturan memakai APD (Alat Pelindung Diri). Dalam beberapa kasus, ada sebagian pekerja
pada tidak mematuhi protokol kerja dan berakibat menjadi kasus kecelakaan kerja[1]-[3].

Permasalahan pada PT. Mega Jaya Logam yakni pada Januari 2022 sampai Juni 2022 masih ditemukan
kasus kecelakaan kerja pada PT. Mega Jaya Logam khususnya pada bagian pencetakan yaitu terdapat 4 kecelakaan
kerja seperti terkena percikan logam panas maupun terinjak potongan besi. Hasil ini ditentukan dari perbandingan
dengan beberapa departemen yang lain pada PT. Mega Jaya Logam dan bagian proses pencetakan memiliki
tingkat kecelakaan yang lebih tinggi dari yang lain karena banyaknya pekerja yang kurang peduli akan risiko dan
tidak memakai APD. Kecelakaan kerja yang terjadi tersebut mengakibatkan cidera kepada pekerjanya bahkan bisa
menimbulkan hilangnya hari kerja. Hal ini tentu saja karena kurangnya pemahaman betapa pentingnya Kesehatan
dan Keselamatan Kerja (K3) sehingga perlu adanya penanaman dalam diri agar hal tersebut perlu untuk diingat.

Melihat hal itu, untuk mencegah atau mengurangi nilai atau angka dari risiko kecelakaan kerja yang ada
digunakan metode JSA (Job Safety Analysis)[4]-[7]. Penggunaan metode ini dilakukan untuk mengedintifikasi
potensi-potensi yang akan terjadi atau risiko yang mungkin terjadi selama proses pencetakan pengecoran logam
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dilakukan. Lalu dari hasil yang didapat, akan ditarik kesimpulan untuk menilai risiko yang akan ditimbulkan serta
upaya yang harus dilakukan untuk mencegah potensi kecelakaan kerja yang didapat.

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui faktor penyebab kecelakaan kerja kerja yang terjadi serta mengetahui
potensi dan risiko selama proses pencetakan di area pengecoran logam terjadi, sehingga didapat sebuah rekomendasi ataupun
solusi sebagai upaya peningkatan K3 di PT. Mega Jaya Logam.

Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh salah satu peneliti terdahulu yang dilakukan oleh[8]-[15] Muhammad Zulfi,
terdapat total 21 kegiatan rutin yang dilakukan di departemen produksi dengan bahaya yang didapat sebanyak 35
bahaya. risiko yang paling tinggi diketahui dari adanya 8 hal-hal yang membahayakan karena adanya suara mesin.
Rekomendasi yang diajukan untuk pihak perusahaan adalah menggunakan APD untuk meminimalkan risiko yang
ditimbulkan dari bahaya seperti memakai earplug untuk mengurangi paparan suara mesin saat bekerja.

Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh[16], didapatkan 65 tingkat risiko bahaya ditemukan serius,
257 tingkat risiko bahaya ditemukan dapat diterima tetapi perlu direvisi dan 202 tingkat risiko bahaya ditemukan
rendah. Melihat tingkat risiko ini, mereka memberi saran tentang tindakan pencegahan dan perlindungan berupa
pedoman kesehatan serta melakukan pelatihan bagi peserta untuk mengurangi tingkat risiko yang timbul dari
kegiatan yang dilakukan di pusat pelatihan dan tempat kerja[17]-[23].

Metode Penelitian

Penelitian ini mempelajari tentang risiko dari kecelakaan kerja pada bagian proses pencetakan pada area pengecoran
logam menggunakan metode Job Safety Analysis. Dimana metode JSA ini digunakan untuk menganalisis risiko kecelakaan
kerja yang ada pada proses kerja[24]-{27], yang dimana dilakukan perhitungan yang didapat dari hasil analisis sehingga
didapatkan hasil dari tingkat risiko yang kemudian akan diberi rekomendasi berupa solusi untuk meminimalisir risiko

kecelakaan kerja untuk masa mendatang.
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1 Identifikasi Masalah & Lapangan

Mengidentifikasi berbagai masalah yang ada pada perusahaan tersebut. Selain itu identifikasi pada lapangan
tempat proses yang difokuskan juga di identifikasi guna mengetahui permasalahan yang terjadi.

2. Pengumpulan Data

Mengambil beberapa data penting untuk pengolahan data seperti data kecelakaan kerja serta data potensi yang
membahayakan pada perusahaan yang diteliti. Detail yang digunakan dalam pengumpulan data yang diambil pada
PT. Mega Jaya Logam antara lain data kecelakaan kerja yang terjadi dan data potensi yang membahayakan pada
bagian pencetakan cor logam.

3. Pengolahan Data

Pengolahan data akan mencakup perhitungan berupa nilai dari data risiko kecelakaan kerja serta analisis
menggunakan metode JSA (Job Safety Analysis). Selain itu, juga ada rekomendasi perbaikan yang akan diberikan.
Detail yang digunakan dalam pengolahan data yang diambil pada PT. Mega Jaya Logam antara lain melakukan
nilai skor risiko pada data kondisi yang membahayakan pada bagian pencetakan, melakukan analisis dengan
metode JSA terhadap permasalahan yang diteliti, dan perancangan rekomendasi perbaikan K3 pada area
pencetakan cor logam.

4. Analisis dan Pembahasan

Melakukan analisis terkait metode yang dilakukan apakah telah sesuai apa tidak. Selain itu, pada tahap ini juga
terdapat upaya perbaikan K3 pada proses produksi.

5. Hasil dan Kesimpulan

Membuat kesimpulan dari seluruh penelitian yang dibuat lalu memberikan saran berupa hasil yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan.

Hasil Dan Pembahasan

1 Data Kondisi Kerja yang Membahayakan

Data yang didapat merupakan hasil wawancara dan pengamatan secara langsung terhadap para pekerja yang bekerja
pada bagian proses pencetakan cor logam dimana data ini digunakan untuk memastikan risiko bahaya yang ada pada proses
pencetakan cor logam.

Tabel 1. Data Identifikasi Risiko Bahaya

No Lokasi Kegiatan Risiko

Terkena logam panas secara
langsung yang membuat

luka bakar yang parah pada

Menurunkan logam panas ke
1 Pencetakan cor logam lade (sendok pemindah
logam panas)

bagian kaki
Membawa logam panas Terkena percikan logam
2 Pencetakan cor logam menggunakan lade (sendok panas yang menyebabkan
pemindah logam panas) luka bakar
Membawa logam panas Terkena serpihan logam
3 Pencetakan cor logam menggunakan lade (sendok yang menyebabkan luka
pemindah logam panas) gores atau lecet pada kaki

Penuangan logam panas ke Terkena percikan logam

4 Pencetakan cor logam cetakan panas yang menyebabkan
luka bakar pada kaki
Pendinginan logam panas Terinjak logam panas yang
5 Pencetakan cor logam yang baru dituang ke membuat luka bakar yang
cetakan parah pada bagian kaki

Data yang ada pada Tabel 1 merupakan analisis dari risiko kecelakaan kerja yang ada pada proses pencetakan cor
logam pada PT. Mega Jaya Logam yang dapat dilihat memiliki 5 jumlah potensi. Pada setiap kegiatan yang diidentifikasi,
didapat risiko pertama yaitu terkena logam panas secara langsung yang membuat luka bakar yang parah pada bagian
kaki, kedua yaitu terkena percikan logam panas yang menyebabkan luka bakar, ketiga yaitu terkena serpihan
logam yang menyebabkan luka gores atau lecet pada kaki, keempat yaitu terkena percikan logam panas yang
menyebabkan luka bakar pada kaki, dan kelima yaitu terinjak logam panas yang membuat luka bakar yang parah
pada bagian kaki.

2. Kriteria Likelihood Kemungkinan Terjadi Kecelakaan

Likelihood merupakan besarnya peluang ketidakpastian terjadinya resiko yang diperkirakan berdasarkan

data historis frekuensi keseringan dari kejadian yang serupa.
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No Lokasi Kegiatan Risiko Krlterla(llj ekuensi Level
Terkena logam
Menurunkan logam panas secara
Pencetakan cor panas ke lade langsung yang .
! logam (sendok pemindah membuat luka Mungkin 3
logam panas) bakar yang parah
pada bagian kaki
Membawa logam Terkena percikan
2 Pencetakan cor men ?J?\re]\?(Zn lade logam panas yang Jarang Terjadi 1
logam 99 . menyebabkan luka g ten
(sendok pemindah
bakar
logam panas)
Membawa logam Terkena serpihan
panas logam yang .
3 Pencetakan cor menggunakan lade  menyebabkan luka Kemungkinan 4
logam . Besar
(sendok pemindah gores atau lecet
logam panas) pada kaki
Terkena percikan
4 Pencetakan cor Penuangan logam logam panas yang Mungkin 3
logam panas ke cetakan menyebabkan luka
bakar pada kaki
Terinjak logam
Pendinginan logam panas yang
5 Pencltztalgre:]n cor panas yang baru membuat luka Jarang Terjadi 1
g dituang ke cetakan bakar yang parah
pada bagian kaki
3. Kriteria Consequences Tingkat Keparahan Cidera

Consequences merupakan konsekuensi atau dampak yang diterima pekerja yang terkena kecelakaan
kerja yang nanti akan dilihat separah apa konsekuensi dari pekerja tersebut apa ada tidaknya pekerja tersebut
kehilangan hari kerja.

Tabel 3. Kriteria Consequences

Kriteria Tingkat
No Lokasi Kegiatan Risiko Keparahan Level
Cidera (C)
Terkena logam
Menurunkan logam panas secara
1 Pencetakan cor panas ke lade langsung yang Berat 4
logam (sendok pemindah membuat luka
logam panas) bakar yang parah
pada bagian kaki
Membawa logam .
panas menggunakan Terkena percikan
Pencetakan cor logam panas yang .
2 lade (sendok Kecil 2
logam emindah logam menyebabkan luka
P g bakar
panas)
Membawa logam Terkena serpihan
panas menggunakan logam yang
3 Pencl(;ta;a:]n cor lade (sendok menyebabkan luka Kecil 2
g pemindah logam gores atau lecet
panas) pada kaki
Terkena percikan
4 Pencetakan cor Penuangan logam logam panas yang Kecil 2

logam

panas ke cetakan

menyebabkan luka
bakar pada kaki
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Terinjak logam
panas yang
membuat luka
bakar yang parah
pada bagian kaki

Pendinginan logam
panas yang baru
dituang ke cetakan

Pencetakan cor

Berat 4
logam

4 Perhitungan Skor Risiko Kecelakaan Kerja
Penilaian pada skor risiko didapat dari hasil perhitungan likelihood dan consequences dimana hasil dari kedua
perhitungan tersebut akan dikali dan hasilnya akan dibuat dalam skor risiko.

Tabel 4. Skor Risiko

No Lokasi Kegiatan Risiko Sumber Bahaya L C S Flgies\i/li:)
Terkena logam
Menurunkan panas secara
logam panas ke langsung yang
1 Pencetakan lade (sendok membuat luka Tungku 3 12 Ekstrim
cor logam - Penuang
pemindah bakar yang
logam panas) parah pada
bagian kaki
Membawa
logam panas Terkena
Pencetakan menaaunakan percikan logam  Lade (Sendok
2 99 panas yang pemindah 1 2 Rendah
cor logam lade (sendok K |
emindah menyebabkan ogam panas)
P luka bakar
logam panas)
Membawa Terkena
logam panas serpihan logam
3 Pencetakan menggunakan yang Serpihan 4 8 Tingai
cor logam lade (sendok menyebabkan Logam 99
pemindah luka gores atau
logam panas) lecet pada kaki
Terkena
percikan logam  Lubang untuk
Pencetakan Penuangan panas yang memasukkan
4 logam panas ke 2 Rendah
cor logam menyebabkan  logam panas ke
cetakan
luka bakar pada cetakan
kaki
Pendinginan Terinjak logam
| panas yang Tempat
Pencetakan 0gam panas membuat luka pendinginan Lo
5 yang baru 1 4 Tinggi
cor logam di bakar yang logam
ituang ke
parah pada panas/cetakan
cetakan . .
bagian kaki

Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang dilakukan menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA), didapat

beberapa hasil analisis risiko kecelakaan yang ada pada proses pencetakan pada pengecoran logam sebagai

berikut:

1) Pada tabel skor risiko didapati pengolahan data yang berada pada level ekstrim berjumlah 1, yaitu:
Pada proses kegiatan menurunkan logam panas ke lade (sendok pemindah logam panas) potensi yang

didapati yaitu dapat terkena logam panas secara langsung yang membuat luka bakar yang parah pada bagian kaki

yang berlokasi pada pencetakan cor logam dengan nilai skor risiko 12.

2) Pada Tabel skor risiko didapati pengolahan data yang berada pada level Tinggi berjumlah 2, yaitu:

a. Pada proses kegiatan membawa logam panas menggunakan lade (sendok pemindah logam panas) potensi
yang didapati yaitu dapat terkena serpihan logam yang menyebabkan luka gores atau lecet pada kaki yang
berlokasi pada pencetakan cor logam dengan nilai skor 8.

b. Pada proses kegiatan pendinginan logam panas yang baru dituang ke cetakan potensi yang didapati yaitu
dapat terinjak logam panas yang membuat luka bakar yang parah pada bagian kaki yang berlokasi pada pencetakan
cor logam dengan nilai skor 4.
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3) Pada Tabel skor risiko didapati pengolahan data yang berada pada level rendah berjumlah 2, yaitu:

a. Pada proses kegiatan membawa logam panas menggunakan lade (sendok pemindah logam panas) potensi
yang didapati yaitu dapat terkena percikan logam panas yang menyebabkan luka bakar yang berlokasi pada
pencetakan cor logam dengan nilai skor 2.

b. Pada proses kegiatan penuangan logam panas ke cetakan potensi yang didapati yaitu dapat terkena
percikan logam panas yang menyebabkan luka bakar pada kaki yang berlokasi pada pencetakan cor logam dengan
nilai skor 2.

Lalu, dilakukan perancangan rekomendasi untuk pencegahan kecelakaan kerja yang ada berdasarkan pengolahan data
yang sudah dibuat. Tujuan dilakukannya rekomendasi ini adalah untuk memberikan solusi dari permasalahan yang
ada. Berikut rekomendasi yang diberikan berdasarkan potensi kecelakaan kerja yang didapat:

a. Pada proses kegiatan menurunkan logam panas ke lade (sendok pemindah logam panas) rekomendasi
yang diberikan adalah untuk menggunakan sepatu pelindung khusus serta menjaga jarak dari tungku berisi logam
panas yang dimana pada hierarki pengendalian risiko usulan tersebut termasuk pada bagian APD & Administrasi.

b. Pada proses kegiatan membawa logam panas menggunakan lade (sendok pemindah logam panas)
rekomendasi yang diberikan adalah untuk memakai pakaian kerja tahan api dan sarung tangan tahan api yang
dimana pada hierarki pengendalian risiko usulan tersebut termasuk pada bagian APD.

c. Pada proses kegiatan membawa logam panas menggunakan lade (sendok pemindah logam panas) dengan
potensi bahaya yang berbeda, rekomendasi yang diberikan adalah untuk memakai sepatu pelindung yang dimana
pada hierarki pengendalian risiko usulan tersebut termasuk pada bagian APD.

d. Pada proses kegiatan penuangan logam panas ke cetakan rekomendasi yang diberikan adalah untuk
memakai sepatu pelindung serta berhati-hati dalam melakukan penuangan yang dimana pada hierarki
pengendalian risiko usulan tersebut termasuk pada bagian APD & Administrasi.

e. Pada proses kegiatan pendinginan logam panas yang baru dituang ke cetakan rekomendasi yang
diberikan adalah untuk memperhatikan setiap langkah dalam berjalan melewati tempat pencetakan dan setidaknya
tidak bekerja dalam keadaan sakit seperti demam tinggi yang dimana pada hierarki pengendalian risiko usulan
tersebut termasuk pada bagian Administrasi.

Simpulan

Dari hasil analisis dan pengolahan yang dilakukan menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA), faktor yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja pada PT. Mega Jaya Logam karena kurangnya pemahaman betapa
pentingnya Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) pada saat berkerja. Potensi bahaya kerja yang terjadi pada
proses pencetakan pengecoran logam di PT. Mega Jaya Logam dapat dilihat dari 4 sumber bahaya yaitu pada
kegiatan menurunkan logam panas ke lade (sendok pemindah logam panas), membawa logam panas
menggunakan lade, penuangan logam panas ke cetakan, dan pendinginan logam panas yang baru dituang ke
cetakan. Risiko yang ditemukan pada proses pencetakan di pengecoran logam PT. Mega Jaya Logam didapat 5
risiko dari 4 kegiatan yang ada selama proses pengerjaan. Selain itu upaya pengendalian yang dilakukan juga
diberi. Risiko dan upaya pengendalian yang diberikan antara lain terkena logam panas secara langsung yang
membuat luka bakar yang parah pada bagian kaki yang sumber bahayanya berasal dari tungku penuang dengan
level risiko 12 (Ekstrim) dan pengendalian menggunakan sepatu pelindung khusus serta menjaga jarak dari tungku
berisi logam panas, terkena percikan logam panas yang menyebabkan luka bakar yang sumber bahayanya dari
lade (sendok pemindah logam panas) dengan level risiko 2 (Rendah) dan pengendalian memakai pakaian kerja
tahan api dan sarung tangan tahan api, terkena serpihan logam yang menyebabkan luka gores atau lecet pada kaki
yang sumber bahayanya dari serpihan logam dengan level risiko 8 (Tinggi) dan pengendalian memakai sepatu
pelindung, terkena percikan logam panas yang menyebabkan luka bakar pada kaki yang sumber bahayanya dari
lubang untuk memasukkan logam panas ke cetakan dengan level risiko 2 (Rendah) dan pengendalian memakai
sepatu pelindung serta berhati-hati dalam melakukan penuangan, serta terinjak logam panas yang membuat luka
bakar yang parah pada bagian kaki yang sumber bahayanya dari tempat pendinginan logam panas/cetakan dengan
level risiko 4 (Tinggi) dan pengendalian memperhatikan setiap langkah dalam berjalan melewati tempat
pencetakan dan setidaknya tidak bekerja dalam keadaan sakit seperti demam tinggi.
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